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Abstract: Work Preparation and Coaching Intensity to Improve Mechanical
Engineering Students’ Academic Achievement in the Machinery Practicum in the
Engineering Faculty of the Yogyakarta State University. This study aims to reveal
the effects of the work preparation and coaching system for mechanical engineering
students of the Engineering Faculty of the Yogyakarta State University on the 3rd
Machinery Practicum. This study was a classroom action research study. The
population comprised all the students and the sample consisted of 19 3rd semester
students. The data were collected through questionnaires, observations, and
documents and analyzed by quantitative and qualitative descriptive techniques.
The results are as follows. 1) The work preparation and coaching system ran well
and was conducted in 10 weeks (2 cycles). The work preparation was made by the
students before the class started. They consulted the lecturer 10 minutes before. The
coaching was effective if it was carried out every 30 minutes since that class started.
2) The students passed this practicum if they obtained a score of 78.15 and
successfully finished 5 of 7 jobs. 3) The process ran well and the students showed a
good attitude towards work and worked seriously.
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PENDAHULUAN

Jurusan Mesin FT-UNY merupakan
salah satu jurusan yang sudah berserti-
fikatISO sehingga semua prosedur yang
ada dan dilaksanakan sudah berpedo-
man pada prosedur operasi standar
yang ada. Pembelajaran praktik perme-
sinan biasanya dilakukan dengan per-
alatan yang ada di bengkel pemesinan
dengan segala fasilitas dan perlengka-
pannya,yangsecara kurikuler sudah ter-
struktur dan terencana dengan baik. Se-
perangkat kompetensi yang akan dica-

pai oleh mahasiswa dioperasionalkan
dalam bentuk Job sheet, dan dalam pe-
laksanaannyamahasiswadiwajibkan me-
nyelesaikan kompetensi tersebutdengan
berpedoman pada job sheet yang sudah
dibakukan oleh jurusan. Job sheet yang
adadiJurusan Mesin FT-UNY dibuat de-
ngan baik melalui proses verifikasi yang
panjang dan terstandar, dengan harap-
an job sheet tersebut dapat dipakai se-
bagai pedoman pada PBM praktik di
bengkel pemesinan. Kondisi yang nam-
pak di lapangan sangat berbeda, hal
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tersebut disebabkan karena kurangnya
kontrol dan pengawasan dari pihak pe-
ngelola, dosen/instruktur yang bertang-
gung jawab, maka pelaksanaan proses
belajar mengajar (PBM) praktik Jurusan
Mesin FT-UNY tidak dapat berjalan lan-
car, hal tersebut ditandai dengan tidak
selesainyaseperangkat kompetensi yang
harus dikuasai oleh mahasiswa dalam
waktu satu semester.

Hasil observasi dan pengalaman di
lapangan menunjukkan bahwa maha-
siswa masih banyak yang kurang me-
mahami tentang proses kerja praktik
permesinan, hal tersebut terjadi karena
banyak mahasiswa yang kurang mema-
hami dan tidak memanfaatkan job sheet
yang telah disediakan oleh dosen/in-
struktur. Bukti faktual tersebut terjadi
karena mereka tidak paham tentang
manfaat job sheet, sehingga dalam me-
ngerjakan job kompetensi dilakukan se-
cara asal-asalan, akibatnya benda kerja
rusak atau ukurannya di luar standar
yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut
juga diperparah oleh cara pendamping-
an yang ditempuh oleh dosen/instructor
yang bertanggung jawab mengampu
PBM praktik, yang terlihat selama ini
dosen kurang intensif dalam melaku-
kan pendampingan kepada para maha-
siswa. Dosen tidak melakukan kontrol,
tidakmelakukan pengawasan, tidak me-
mantaudantidak aktif membimbing ma-
hasiswa selama PBM praktik berjalan,
dengan demikian mahasiswa berjalan
semaunya sendiri. Sementara itu, kon-
disi dan jumlah mesin/alat yang terba-
tas, usia mesin/peralatan yang sudah
tua, dan banyak yang mengalami keru-
sakan, maka kondisi tersebut juga ber-
akibat pada ketidak sesuaian langkah

kerja yang ada pada job sheet yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa. Selain itu,
rasio mesin dan mahasiswa menjadi
terlalu tinggi, sehingga satu mesin di-
pakai praktik oleh dua atau tiga orang
mahasiswa, dengan kata lain mesin/alat
yang ada tidak mampu melayani proses
belajar mengajar secara optimal.

Untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang fungsi job sheet, ma-
ka dipandang perlu untuk memberikan
pelatihan kepada para mahasiswa yang
akan malaksanakan praktik permesinan
agar mahasiswa memperoleh pema-
haman yang lebih baik dan akan melak-
sanakan praktik dengan optimal. Untuk
itu dalam penelitian ini akan diterapkan
pola pembuatan persiapan kerja (work
preparation atau WP) kepada para maha-
siswa Jurusan Mesin FT UNY yang me-
laksanakan pembelajaran praktik peme-
sinan di bengkel mesin. WP dalam pe-
laksanaannya dibuat oleh mahasiswa
menurut persepsi masing-masing yang
kemudian dikonsultasikan kepada do-
sen/instruktor yang bertanggung jawab
untuk mendapatkan rekomendasi apa-
kah dapat digunakan atau tidak, atau
perlu diperbaiki agar dapat dipakai se-
bagai pedoman dalam mengerjakan job
kompetensi.Dalamimplementasinya do-
sen dituntut aktif dalammelakukan pen-
dampingan, harus memantau, meng-
awasi dan membimbing jika mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengerja-
kan job kompetensi dan WP yang telah
dibuatnya.

Praktik permesinan adalah bentuk
proses pembelajaran produktif yang
mengajarkan materi kompetensi perme-
sinan kepada para mahasiswa yang
ingin menguasai kompetensi tersebut
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dengan cara atau metode yang baku
dan benar. Kompetensi permesinan ter-
sebut meliputi kompetensi membubut,
mengefrais,mengebor,menggerinda rata
dan silinder, menyekrap menggergaji,
memarut dan lain sebagainya. Kegiatan
ini dapat berlangsung jika didukung
oleh beberapa aspek pokok yaitu: aspek
fasilitas praktik, bahan praktik, urut-
urutan kegiatan pembelajaran atau Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
job  sheets/operation  sheets/instruction
sheets, dosen, teknisi, mahasiswa, dan
aspek-aspek pendukung lainnya. Salah
satu aspek yang paling dominan dalam
proses pembelajaran praktik permesin-
an adalah keberadaan job sheet, karena
job sheet dipakai untuk pemandu atau
pegangan mahasiswa dalam mempela-
jari dan menguasai salah satu kompe-
tensi yang diajarkan oleh pendidik.

Menurut Leighbody (1968:67-68),
ada dua jenis job sheet yang digunakan
dalam pebelajaran praktik yaitu: job
produksi (productions job) dan job kom-
binasi (combining exercises and production
jobs). Jika akan menggunakan job pro-
duksi, maka isi dan jenis job yang akan
digunakan harus dianalisis secara de-
tail, dipilih dan disesuaikan dengan tu-
juan. Jumlah job harus dipertimbangkan
secara detail berapa yang harus dikua-
sai oleh mahasiswa, seberapa jauh ke-
mampuan mahasiswa untuk menyele-
saikan job tersebut. Jika akan memakai
job kombinasi maka harus ditentukan
juga isi job, jenis dan jumlah job (dalam
hal ini job kompetensi dan job produk-
si).

Bentuk penulisan dan penggunaan
job yang sering digunakan dalam pem-
belajaran praktik yaitu: job sheet dan ope-
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ration sheet. Job sheet berisi tentang lang-
kah-langkah pengerjaan yang harus di-
ikuti oleh mahasiswa dalam menger-
jakan suatu jenis pekerjan, dan biasanya
dalam job sheet disertakan pula gambar
kerja beda yang akan dibuat mahasis-
wa. Operation sheet berisi tentang lang-
kah-langkah mengoperasikan peralatan
praktik dalam rangka untuk mengerja
kan benda kerja, dengan harapan benda
kerja jadi namun penggunaan mesin ju-
ga sesuai prosedur kerja misalnya, pada
praktik permesinan numerically control
atau permesinan NC (DeGarmo, 2003:
1042-1043). Kedua jenis lembar kerja
tersebut dalam pelaksanaannya ada
yang betuknya lengkap (langkah kerja
dan gambar ada), dan ada yang tidak
lengkap yaitu biasanya hanya gambar
kerja yang ada sedangkan langkah ker-
janya tidak ada, ini biasanya diterapkan
untuk pendekatan strategi pembelajar-
an problem solving pada mahasiswa.
PBM praktik di Jurusan Mesin FT
UNY menuntut banyak fasilitas dan
prosedur yang cukup, terencana dan
terstruktur. Dalam pelaksanaannya me-
merlukan kesungguhan dan komitmen
yang benar-benar kompak baik di jajar-
an manajerial ataupun di tingkat ope-
rasional. Kenyataan di lapangan banyak
kendala yang dihadapai untuk pelak-
sanannya, antara lain: Kurangnya ba-
han dan fasilitas untuk pelaksanaan
proses pembelajaran praktik; fasilitas
praktik banyak yang rusak karena tidak
ada maintenance; dana untuk pelaksana-
an pembelajaran praktik masih sangat
kurang; kompetensi dosen/instruktur
masih kurang menguasai pada bidang-
nya; komitmen sumber daya manusia
yang ada (dosen, instruktor, teknisi, pe-
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ngelola) masih kurang; proses pembe-
lajaran praktik di bengkel mesin dan
pengelolaannya masih belum baik pe-
nanganannya; struktur dan perangkat
bantu kompetensi (seperti job sheet, si-
labus, dlsb) belum lengkap.
Berdasarkan kondisi dan kendala-
kendala tersebut, maka permasalahan
yang akan dipecahkan dalam penelitian
ini dibatasi pada aspek PBM praktik
yang menyangkut masalah intensitas
pendampingan (komitmen dan kompe-
tensi dosen dalam mengajar) dan masa-
lah perangkat bantu kompetensi (job
sheet, dalam hal ini penerapan WP).
= Bagaimana capaian prestasi praktik
mahasiswa dengan menggunakan
WP?
= Bagaimana capaian prestasi praktik
mahasiswa dengan adanya intensitas
dosen melakukan pendampingan?
= Bagaimana perilaku kerja mahasiswa
dengan adanya WP dan intensitas
pendampingan dosen?

METODE

Penelitian ini akan meneliti tentang
penerapan WP dan intensitas pendam-
pingan yang dilakukan oleh dosen pada
kelas praktikum di bengkel pemesinan.
Jenis penelitian yang dipakai adalah
penelitian tindakan kelas (classroom act-
ion research) jenis partisipan langsung
(participatory action research)dengan alas-
an penelitian dilakukan dengan keterli-
batan langsung peneliti dari awal sam-
pai akhir proses sebagai bentuk tindak-
an pemecahan masalah kelas. Konsep
pokok penelitian tindakan kelas (action
research) menurut Kurt Lewin terdiri
dari empat komponen, yaitu: (1) peren-
canaan (planning); (2) tindakan (acting),

(3) pengamatan (observing); dan (4) ref-
leksi (reflecting), dan hubungan keempat
komponen itu di sebagai satu siklus.
Lokasi penelitian dilaksanakan di beng-
kel kerja praktik Jurusan Mesin FT-
UNY selama 4 bulan mulai Juli sampai
dengan Oktober 2009. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Pro-
gram Studi Teknik Mesin FT-UNY de-
ngan sampel 19 mahasiswa semester 3
kelas A. Data informasi tentang WP di-
ambil dengan menggunakan metode
angket, data intensitas pendampingan
diambil dengan observasi dan data
prestasi kerja praktik diambil dari do-
kumentasi dosen/instructor praktik. Da-
ta hasil isian angket dan data prestasi
hasil kerja praktik mahasiswa dianalisis
dengan teknik deskriptif dan korelasio-
nal, sedangkan data hasil dari wawan-
cara dan observasi di lapangan diana-
lisis dengan teknik deskriptif kualitatif,
artinya menjelaskan secara rinci segala
fenomena yang didapat dari lapangan.
Rencana tindakan yang akan dilaksana-
kan pada penelitian ini mengacu pada
model tindakan yang dikembangkan
oleh Kurt Lewin (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Siklus Tindakan Proses Penelitian menurut Kurt Lewin

HASIL PENELITIAN (job sheet), pada tahapan ini ditawarkan

Hasil penelitian yang dimaksud kepada mahasiswa berbagai bentuk
adalah hasil dari pelaksanaan tindakan lembar kerja yang biasa dipakai di in-
yang diberikan kepada kelas A (19 ma- dustri pemesinan dan lembaga pendi-
hasiswa) dan dua kelas pembanding dikan teknologi dan kejuruan rumpun
(kelas B dan C) lainnya. Fokus amatan  teknologi industri. Kedua, membentuk
pada pelaksanaan proses penggunaan kelompok diskusi untuk membahas ma-
lembar kerja atau WP dan pendamping- teri lembar kerja yang ditawarkan un-
an, yang hasilnya dipaparkan tiap ta- tuk dipilih. Penawaran pemilihan lem-
hapan pada siklus tindakan sebagai bar kerja dilakukan dengan cara diskusi

berikut ini. kelompok (dalam hal ini ada 4 kelom-

pok) kemudian ditentukan mana yang
SIKLUS I dipilih untuk digunakan dalam proses
Perencanaan pada siklus I pembelajaran Praktik Pemesinan 3. Ke-

Pada tahapan perencanaan ini yang tiga, diskusi didampingi, diawasi dan
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. diarahkan agar mahasiswa dapat me-
Pertama, melakukan kajian dan nentukan bentuk lembar kerja yang
mengidentifikasi materi lembar kerja akan digunakan berdasarkan pertim-
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bangan nalar masing-masing. Keempat,
pendampingan direncanakan setiap 50
menit sekali secara rutin. Kelima, ben-
tuk lembar kerja yang ditawarkan terse-

but diistilahkan sebagai berikut yaitu,
operation sheet, rencana proses, persiap-
an kerja, routing sheet, dan bentuk gam-
bar kerja.

Table 1. Bentuk Persiapan Kerja (Work Preparation)

Jenis pek/gmbMesin/alat ygAlat

Parameter pemotongan Estimates

Langkah  Kes.

kerja digunakan potong s feed n h waktu kerja kerja

1 Membubut  Mesin bubut Pahat 45 0.02 550 0,2 10menit 1.cekam Pakai
facing Chuck 3 facing 2.facing coolant
gambar 3.dst
Hasil tahap perencanaan ini ditan- sebagai pedoman mahasiswa dalam

dai dengan dipilihnya lembar kerja
yang telah direncanakan sebelumnya.
Dari kelima bentuk tersebut setelah me-
lalui diskusi yang panjang akhirnya di-
setujui oleh semua mahasiswa yang
bentuk persiapan kerja (tabel 1), tentu
saja dengan berbagai pertimbangan, ya-
itu di antaranya bentuk ini mudah di-
pahami pemakaiannya, kemudahan un-
tuk difahami, parameter pemesinan
komplit, dan ada gambar skemanya,
serta mudah pembuatannya.

Pelaksanaan

Pada tahapan ini melakukan uji co-
ba penerapan WP kepada mahasiswa,
dengan prosedur 1) pembuatan WP di-
lakukan pada 30 menit sebelum pembe-
lajaran praktik dimulai; 2) pada waktu
pembuatan WP, dosen mengawasi dan
mendampingi mahasiswa yang ber-
fungsi sebagai nara sumber; 3) maha-
siswa menulis dan melakukan konsul-
tasi mengenahi WP yang telah dibuat-
nya untuk mendapatkan rekomendasi
oleh dosen bahwa WP yang dibuat laik
untuk digunakan; 4) penggunaan WP

melaksanakan praktik Pemesinan 3; 5)
selama menggunakan WP dosen mela-
kukan pengawasan dan pendampingan
setiap 50 menit secara rutin.

Pengamatan/Observasi

Melakukan observasi intensitas pen-
dampingan yang dilakukan oleh dosen
dalam rangka menerapkan WP yang te-
lah dibuat oleh mahasiswa. Hasil yang
dapat dijelaskan pada tahapan ini ada-
lah: 1) pendampingan dilaksanakan se-
tiap 50 menit sejak dari praktikum di-
mulai; 2) selama pendampingan dan
pengawasan dilakukan terlihat bahwa
sikap kerja mahasiswa sudah ada niat
menunjukkan sikap kerja yang aman
dan tertib; 3) mahasiswa belum semua-
nya selalu berpedoman pada WP yang
telah dibuatnya, masih lupa atau ku-
rang terbiasa; 4) mahasiswa bekerja se-
rius untuk menyelesaikan job yang di-
kerjakannya; 5) waktu praktik efektif
relatif berkurang karena terpotong pem-
buatan WP 30 menit, dan persiapan
awal serta akhir.
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No Tindakan

Dampak

1 Pemberian dan pemilihan
model WP oleh dosen.

2 Mahasiswa melakukan pem-
buatan WP dengan format
yang telah dipilihnya.

3 Pemakaian WP untuk pedo-
man praktik dengan dipan-
tau dosen.

. Mahasiswa mengalami kebingungan dengan

model WP yang ditawarkan dosen.

. Mahasiswa dapat menentukan pilihannya ten-

tang model WP yang akan digunakan.

. Mahasiswakesulitan menentukanparameter pe-

mesinan, sumber acuan terbatas.

. Mahasiswa menjadi aktif diskusi antar maha-

siswa dan melakukan konsultasi pada dosen.

. Waktu praktik agak tersita untuk pembuatan

WP.

. Mahasiswa belum terbiasa memakai WP seba-

gai pedoman kerja, masih banyak bertanya pa-
da teman kerjanya, belum mandiri.

. Cara kerja mahasiswa ada sedikit kemajuan

menjadi aktif.

Analisis dan Refleksi

Hasil analisis dan refleksi yang di-
dapat dalam pelaksanaan penggunaan
WP dan intensitas pendampingan do-
sen dalam praktik Pemesinan 3 secara
garis besar dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, kecepatan mahasiswa dalam
mengerjakan job ada kemajuan yang po-
sitip, karena sistim bekerjanya sudah
agak cermat serta teliti tidak semba-
rangan. Kedua, mahasiswa masih ada
yang nampak belum terbiasa menggu-
nakan WP sebagai pedoman kerja. Ke-
tiga, efek pendampingan dosen setiap
50 menit ternyata belum dapat mempe-
ngaruhi sistim kerja mahasiswa secara
sempurna. Keempat, roses kerja sudah
menunjukkan ada indikasi berjalan
aman dan terkendali, baik untuk mesin,
benda kerja maupun operatornya, na-
mun hal tersebut belum sepenuhnya
memenuhi harapan yang diinginkan.
Kelima, pembuatan WP ternyata lebih
baik jika dilakukan sebelum melakukan
kegiatan praktik pada hari pelaksanaan-

nya (dikerjakan di luar jadwal praktik).
Keenam,ari pelaksanaan dapat diamati
bahwa proses pendampingan dan peng-
awasan pelaksanaan praktik akan lebih
mengena jika dosen sering melakukan
shock theraphy, yaitu melakukan penja-
jagan secara tiba-tiba pada salah satu
mahasiswa yang kurang komit pada
kerjanya. Ternyata kegiatan ini dapat
mengurangi kegagalan kerja, kecelaka-
an kerja, serta ketidakdisiplinan maha-
siswa.

SIKLUS I

Hasil analisis dan refleksi menun-
jukkan bahwa pada siklus I masih ter-
dapat beberapa kekurangan yang be-
lum memenuhi kelancaran pelaksanaan
WP dan pendampingan. Untuk itu pada
siklus Il akan diadakan perbaikan-per-
baikan agar didapatkan hasil seperti
yang diharapkan.
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Perencanaan pada siklus 11

Pada aspek perencanaan ini, hal

yang pokok perlu direncanakan kem-
bali sebagai berikut.

Pembuatan WP dibuat sebelum prak-
tik dimulai, tepatnya job minggu de-
pan diberikan pada akhir pembela-
jaran praktik saat itu, yang kemudian
pembuatan WP dapat dikerjakan di
rumah atau di bengkel sebelum wak-
tu pembelajaran dimulai bersama-
sama dengan kelompok kerjanya.
Konsultasi WP dilakukan dibengkel
padawaktuakan praktik dengan wak-
tu yang relatip singkat + 10 menit.
Pendampingan dilakukan dalam se-
lang waktu yang relatife pendek ya-
itu setiap 30 menit secara rutin.
Mengintensifkan pendampingan de-
ngan konsentrasi penuh pada peng-
gunaan WP, berusaha membiasakan
penggunaan WP kepada mahasiswa
agar dipakai sebagai pedoman kerja.
Melakukan shock theraphy kepada ma-
hasiswa, yaitu dengan melakukan
penjajagan secara tiba-tiba pada salah
satu mahasiswa yang kurang komit
pada kerjanya.

Pelaksanaan

Pembuatan WP dilakukan di luar jam
pembelajaran praktik, sehingga wak-
tu praktik tidak tersita terlalu ba-
nyak.

Konsultasi WP dapat diperpendek
waktunya, dilakukan sesuai waktu
yang direncanakan = 10 menit.
Waktu pendampingan diperpendek
menjadi tiap 30 menit dan dilakukan
secara rutin.

Dosen melakukan shock theraphy un-
tuk melakukan penjajagan kemam-

puan kerja mahasiswa selama prak-
tik.

Menerapkanregulasiketatkepada ma-
hasiswa agar memakai WP sebagai
pedoman kerja praktik.

Observasi

Dari hasil observasi pelaksanaan pe-

nerapan WP dan intensitas pendam-
pingan dosen terlihat bahwa secara ga-
ris besar dapat dikatakan sesuai dengan
yang diharapkan.

Dengan dibuatnya WP di luar jam
pelaksaan pembelajaran praktik, ter-
nyata hasilnya lebih sempurna, for-
mat rapi, isinya komplit dan tidak
mengurangi jam pembelajaran prak-
tik.

Denganwaktu konsultasi WP 10 me-
nit ternyata tidak mengurangi waktu
pelaksanaan pembelajaran praktik.
Pendampingan yang dilaksanakan ti-
ap 30 menit secara rutin berjalan baik
dan dirasakan sangat efektif untuk
pengawasan kepada mahasiswa.
Shock theraphy yang dilakukan dosen
memacu kesiapan dan perhatian sis-
wa dalam melaksanakan pembelajar-
an praktik. Mereka selalu siap dan
bersikap kerja yang baik.

Dengan regulasi yang ketat dan ada
hukuman akademis bagi yang tidak
menggunakan WP sebgai pedoman,
maka mahasiswa menjadi patuh un-
tuk menggunakan WP sebagai pedo-
man kerja mereka.

Dengan penggunaan WP dan intensi-
tas pendampingan yang rutin, sikap
kerja mahasiswa cenderung menjadi
sikap yang aman, baik untuk mesin
maupun benda kerja serta lingkung-
annya.
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No Tindakan

Dampak

1 a. Pembuatan WP dilakukan diluar
jam pembelajaran praktik.
b. Job minggu depan diberikan pa-
da akhir pembelajaran praktik.
2 Mengintensifkan pendampingan se-
tiap 30 menit.

3 Pembiasaan penggunaan WP seba-
gai pedoman kerja praktik.

4 Melakukan shock theraphy kepada
mahasiswa, sebagai cek kesiapan
kerja.

WP dikerjakan diluar jam pembelajaran
praktik, ternyata didapatkan hasil yang lebih
sempurna, format rapi, isinya komplit dan
tidak mengurangi jam pembelajaran praktik.
a. Mahasiswa menjadi tekun dan serius da-

b.

lam bekerja.
Jika terjadi kesulitan dan kesalahan pro-
sedur kerja cepat teratasi.

. Hasil kerja praktik menunjukkan prestasi

yang memuaskan, nilai rata-rata yang di-
dapat adalah 78,15.

. Prosentase kumulatif pengumpulan job

tinggi

. Mahasiswa menjadi komit akan tugasnya

dalam melakukan kerja praktik.

. Dapat mengurangi terjadinya kegagalan

kerja, kesalahan kerja, kecelakaan Kkerja,
serta ketidakdisiplinan kerja mahasiswa.

Analisis dan Refleksi
Dari hasil observasi siklus 1l meng-
indikasikan bahwa pada siklus ini pene-
rapan WP dan intensitas pendamping-
an sudah berjalan sesuai yang diharap-
kan. Hal tersebut terlihat beberapa buk-
ti hasil refleksi berikut.
= Dengan mengambil pengalaman di
lapangan ada hal-hal yang perlu di-
evaluasi dan direvisi pelaksanaannya
yaitu, pembuatan WP ternyata lebih
baik jika dilakukan sebelum melaku-
kan kegiatan praktik pada hari pelak-
sanaannya (dikerjakan di luar jadwal
praktik). Ternyata hal ini hasilnya sa-
ngat efektif kecepatan siswa atau
jumlah job yang dikerjakannya akan
lebih banyak, karena tidak menyita
jam pembelajaran praktik.
= Dari pelaksanaan dapat diamati bah-
wa proses pendampingan dan peng-
awasan pelaksanaan praktik akan le-

bih mengena jika dosen sering mela-
kukan shock theraphy, yaitu melaku-
kan penjajagan secara tiba-tiba pada
salah satu mahasiswa yang kurang
komit pada kerjanya. Ternyata ke-
giatan ini dapat mengurangi kegagal-
an kerja, kecelakaan kerja, serta ke-
tidakdisiplinan mahasiswa.

= Dalam pelaksanaan WP dan pelak-
sanaan pendampingan kepada maha-
siswa yang sedang melakukan prak-
tik, ternyata memerlukan komitmen
yang sangat tinggi. Dosen harus sa-
dar akan tugas dan tanggung jawab-
nya, artinya harus selalu mengontrol
dan menasehati serta memberikan
contoh kerja yang benar dan baik
kepada mahasiswa.

= Hasil kerja praktik menunjukkan
prestasi yang memuaskan, hal ini da-
pat dilihat dari prosentase kumulatif
pengumpulan job untuk masing-ma-
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sing kelas seperti berikut ini: Kelas A
(kelas tindakan, dengan jumlah ma-
hasiswa 19 orang) pada minggu ke 10
sudah mengumpulkan/selesai me-
ngerjakan 5 job atau 71,4% dari 7 job
yang harus dikerjakan, capaian nilai
rata-rata yang didapat adalah 78,15.
Sebagai gambaran untuk kelas yang
lain Kelas B (16 orang) pada minggu
ke 10 baru mengumpulkan 4 job atau
57,14%, dan Kelas C (17 orang) baru
selesai mengerjakan 3 job atau 42,8%
dari 7 job yang harus dikerjakan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa capaian prestasi kelas yang diberi
perlakuan penerapan WP dan pendam-
pingan yang intensif lebih tinggi rata-
rata nilai yang dapat dicapai, yang se-
cara rinci capaian tersebut adalah: Ke-
las A (kelas tindakan, dengan jumlah
mahasiswa 19 orang) pada minggu ke
10 sudah mengumpulkan/selesai me-
ngerjakan 5 job atau 71,4% dari 7 job
yang harus dikerjakan, capaian nilai
rata-rata yang didapat adalah 78,15.
Sebagai gambaran untuk kelas yang
lain Kelas B (16 orang) pada minggu ke
10 baru mengumpulkan 4 job atau
57,14%, dan Kelas C (17 orang) baru
selesai mengerjakan 3 job atau 42,8%
dari 7 job yang harus dikerjakan.

Gambaran hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa dalam suatu pembelajaran
terutama praktik, jika diberi perlakuan
yang terprogram dan dilaksanakan de-
ngan sepenuh hati serta penuh tang-
gung jawab maka akan memberikan
hasil capaian yang positip. Pembelajar-
an praktik pada dasarnya memerlukan
keterampilan yang prima, keterampilan

tersebut dapat dikuasai jika dilakukan
dengan bimbingan yang benar dan in-
tensif oleh dosen yang mengampu. Ma-
hasiswa dilatih untuk memecahkan pro-
blematika kerja pemesinan, dengan WP
ternyata membuat mahasiswa aktif me-
nyelesaikan problematikanya, mereka
dituntut mengetahui dan belajar teori-
teori yang diperlukan dalam praktik pe-
mesinan, seperti penguasaan alat po-
tong, memahami parameter-parameter
pemotongan, seting benda kerja yang
benar dan aman, langkah kerja yang
aman dan benar, serta problematika
yang lainnya. Mahasiswa dituntut be-
lajar mengungkap kembali teori yang
telah dipelajarinya untuk diaplikasikan
dalam lembaran kerja bentuk WP yang
akan digunakan menjadi pedoman me-
reka dalam kerja praktik. Dengan WP
maka akan melatih dan membuat ma-
hasiswa menjadi cerdas serta terampil
dalam menyelesaikan problematika da-
lam pembelajaran praktik

Penggunaan WP oleh dosen dalam
pembelajaran praktik bengkel sebenar-
nya merupakan strategi dosen untuk
membangkitkan aktivitas maupun krea-
tifitas mahasiswa dalam mengerjakan
job yang harus diselesaikan. Tujuannya
agar mahasiswa dapat menyelesaikan
seluruh job yang harus ditempuh de-
ngan hasil kerja/produk yang berkuali-
tas baik dan dalam waktu yang relative
cepat. Strategi penggunaan WP ini seja-
lan dengan pendapatnya Heywood
(2005:225) yaitu, bahwa dalam pembe-
lajaran praktik di laboratorium tidak
ada metode kerja yang sifatnya tunggal
untuk mengerjakan semua job, praktik-
an (mahasiswa) dilatih untuk menentu-
kan langkah kerja dan strategi kerja
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yang harus dilakukan. Dan satu hal
yang potensial disepakati dalam pem-
belajaran bengkel kerja adalah, bahwa
jenis belajar dan performa yang dicapai
peserta didik (mahasiswa) itu merupa-
kan kompilasi dari keterampilan psiko-
motor peserta didik seperti, prosedur
kerja, prosedur keselamatan kerja, kete-
rampilan berfikir/kreatifitas, sikap serta
keterampilan sosial (Saran, 1982:101).
Dengan demikian penggunaan WP me-
rupakan hal yang utama dan wajib
untuk dilaksanakan demi kelancaran
pembelajaran praktik dan kualitas pro-
duk kerja mahasiswa, yang akhirnya
dapat meningkatkan prestasi maha-
siswa.

Pendampingan dosen selama meng-
ampu pembelajaran praktik mahasiswa
sangatlah menentukan sekali terhadap
penguasaan kompetensi mahasiswa. Pe-
ran dosen sangat dominan dalam ke-
giatan ini, karena misi pembelajaran
praktik ini mendidik mahasiswa teram-
pil pada bidangnya serta cerdas dalam
menyelesaikan problema produksi pe-
mesinan. Untuk itu pendampingan sa-
ngat diperlukan, dalam hal ini dosen di-
tuntut untuk peka terhadap kondisi ma-
hasiswa, wajib memberi arahan jika ma-
hasiswa salah dalam menjalankan prak-
tik, wajib memberi contoh jika mahasis-
wa mengalami kesulitan menggunakan
mesin, wajib memberikan metode-me-
tode kerja yang benar, cara-cara meng-
gunakan mesin atau peralatan yang
asing bagi mahasiswa.

Banyak keterampilan nonteknis do-
sen yang harus ditempuh untuk sukses-
nya kerja praktik, tujuannya agar ma-
hasiswa lancar dalam mengerjakan job
yang harus diselesaikan. Pendamping-
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an adalah salah satu bentuk keterampil-
an yang harus dikuasai oleh dosen da-
lam pembelajaran praktik, banyak cara
yang bisa dilakukan oleh dosen untuk
melakukan pendampingan yang semua-
nya tertuju pada kesuksesan mahasiswa
dalam melakukan praktik. Prinsip pen-
dampingan ini senada dengan penda-
patnya Wankat dan Oreovicz (1993:
184), yaitu dalam pembelajaran praktik
mahasiswa belajar dengan mengerjakan
job, hal tersebut akan efektif belajarnya
jika dibimbing dan diawasi proses be-
lajar praktiknya. Dibimbing dan diawa-
si dalam hal ini sama artinya dengan
melakukan pendampingan karena da-
lam pendampingan selain melakukan
pembimbingan juga melakukan peng-
awasan secara langsung..
Pendampingan akan berjalan lan-
car jika diikuti oleh adanya komitmen
dosen sebagai pengampu pembelajaran
praktik. Dalam hal ini dosen harus ko-
mitmen akan tugasnya, tanggung ja-
wabnya, serta perannya sebagai orang
yang diteladani oleh mahasiswanya.
Artinya, dosen memang dituntut untuk
aktif selama pembelajaran, melakukan
pendampingan secara rutin tiap 30 me-
nit, dengan selalu ingat dan merasa
bahwa “dosen banyak duduk merasa malu
dengan mahasiswa yang bekerja” demikian
pula tanamkan semboyan pada maha-
siswa bahwa “mahasiswa juga harus me-
rasa malu jika hanya diam tidak bekerja”.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang “Pene-
rapan WP dan intensitas pendamping-
an pada caapaian prestasi praktik pe-
mesinan mahasiswa program studi tek-
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nik mesin FT-UNY” dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Pelaksanaan WP dan intensitas pen-
dampingan dosen berjalan baik sesuai
dengan yang diharapkan, waktu pelak-
sanaan memerlukan + 10 minggu ( atau
2 kali siklus tindakan). WP dibuat dan
dipersiapkan oleh mahasiswa di luar
waktu pembelajaran praktik, dan kon-
sultasi WP dilakukan sebelum praktik
dengan lama waktu + 10 menit. Pen-
dampingan yang dilakukan dosen akan
efektif jika dilaksanakan setiap 30 menit
secara rutin sejak dari praktikum di-
mulai.

Capaian prestasi mahasiswa di ke-
las A (kelas yang diberi tindakan) re-
latip baik hal tersebut ditandai dengan
capaian rata-rata nilai praktik sebesar
78,15. Serta diikuti kecepatan mengerja-
kan, dalam hal ini mahasiswa dapat
mengumpulkan 5 job atau 71,4% dari 7
job yang harus dikerjakan.

Proses kerja berjalan aman dan ter-
kendali, baik untuk mesin, benda kerja
maupun operatornya. Selama pendam-
pingan dan pengawasan dilakukan ter-
lihat bahwa sikap kerja mahasiswa me-
nunjukkan sikap kerja yang aman dan
tertib, mahasiswa selalu berpedoman
pada WP yang telah dibuatnya, maha-
siswa bekerja serius untuk menyelesai-
kan job yang dikerjakannya.

SARAN

Pembuatan WP lebih baik jika di-
lakukan sebelum melakukan kegiatan
praktik pada hari pelaksanaannya (di-
kerjakan di luar jadwal praktik), karena
tidak menyita jam pembelajaran prak-
tik.

Proses pendampingan dan peng-
awasan pelaksanaan praktik akan lebih
mengena jika dosen sering melakukan
shock theraphy, yaitu melakukan penja-
jagan secara tiba-tiba pada salah satu
mahasiswa yang kurang komit pada
kerjanya.

Penggunaan WP dan pelaksanaan
pendampingan kepada mahasiswa
yang sedang melakukan praktik, me-
merlukan komitmen dosen yang sangat
tinggi. Dosen harus sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya, artinya harus
selalu mengontrol dan menasehati serta
memberikan contoh kerja yang benar
dan baik kepada mahasiswa.
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